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PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH

DALAM RANGKA FORUM KOMUNIKASI
KOPERTIS WILAYAH V, APTISI WILAYAH V & PIMPINAN PTS DI 

LINGKUNGAN KOPERTISWILAYAH V DIY

Selasa, 12 Januari 2016

Oleh : Drs. H. SUTEDJO
Wakil Bupati Kulonprogo



1. Gambaran Tentang KP, Visi, Misi, Strategi dan 
Kebijakan.

2. Program Unggulan Daerah

– Membangun Ekonomi Kerakyatan

– Pembangunan Mega Proyek

3. Kerjasama Pemda dg PT

Pokok Bahasan
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 Kabupaten Kulon Progo terbagi
dalam 12 Kecamatan, 87 Desa, 1
Kelurahan dan 937 Dusun.

 Luas wilayah 58.627 Ha.

 Jumlah Penduduk 479.189 jiwa

 Topografi Wilayah meliputi: Zone
Pegunungan 25.096 Ha (42,80%),
Zone Bergelombang 25.878 Ha
(44,14%), Zone Darat 7.653 Ha
(13,08%).

 Peruntukan/penggunaan lahan:
1.Lahan Pertanian (45.324 ha)

a.Sawah (10.297 ha)
b. Bukan sawah (35.027 ha)

2.  Lahan Non Pertanian (13.303 ha)

GAMBARAN UMUM WILAYAH KULON PROGO



VISI

Terwujudnya Kabupaten Kulon
Progo yang sehat, mandiri, 
berprestasi, adil, aman dan
sejahtera berdasarkan iman
dan Taqwa

Mewujudkan Kulon
Progo yang Sehat, 

Mandiri, Berprestasi
menuju

Masyarakat yang 
adil, aman dan

sejahtera
berdasarkan iman

dan taqwa

DIMAKNAI

VISI



ARSITEKTUR PENCAPAIAN VISI DAERAH

Mewujudkan sumberdaya manusia berkualitas tinggi & 
berakhlak mulia melalui peningkatan kemandirian, 
kompetensi, ketrampilan, etos kerja, tingkat pendidikan, 
tingkat kesehatan & kualitas keagamaan

Mewujudkan peningkatan kapasitas kelembagaan dan aparatur
pemerintahan yang berorientasi pada prinsip-prinsip clean 
government dan good governance
gamaan

Mewujudkan kemandirian ekonomi daerah yang berbasis
pada pertanian dalam arti luas, industri dan pariwisata
yang berdaya saing dan berkelanjutan bertumpu pada
pemberdayaan masyarakat

Meningkatkan pelayanan infrastruktur wilayah

Mewujudkan pengelolaan sumberdaya alam dan
lingkungan secara optimal dan berkelanjutan

Mewujudkan ketentraman dan ketertiban melalui
kepastian, perlindungan dan penegakan hukum

Terwujudnya
Kabupaten Kulon
Progo yang sehat, 
mandiri, 
berprestasi, adil, 
aman dan sejahtera
berdasarkan iman
dan Taqwa
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TEMA PEMBANGUNAN TAHUNAN
PADA RPJMD 2011-2016 

Dalam rangka mewujudkan Visi “TERWUJUDNYA KABUPATEN KULON 

PROGO YANG SEHAT, MANDIRI, BERPRESTASI, ADIL ,AMAN DAN 
SEJAHTERA BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA ”

2012

• Peningkatan 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
pengurangan 
kemiskinan

2013

•Peningkatan 
pelayanan dasar 
dan 
pemberdayaan 
ekonomi lokal 
dalam rangka 
penanggulangan 
kemiskinan

2014

• Peningkatan 
kualitas 
pelayanan dasar 
dan ketahanan 
ekonomi lokal 
dalam rangka 
penanggulangan 
kemiskinan

2015

•Peningkatan 
daya saing  
daerah dalam 
rangka 
mendorong 
pertumbuhan 
ekonomi, 
peningkatan 
investasi  dan 
pengurangan 
kemiskinan

2016

•Memperkuat Daya
saing daerah guna
mendorong
kemandirian
ekonomi, 
peningkatan
investasi dan
pengurangan
kemiskinan



GK (Rp) HC (jiwa) HCI (%) GK (Rp) HC (jiwa) HCI (%) GK (Rp) HC (jiwa) HCI (%) GK (Rp) HC (jiwa) HCI (%)

Kulon Progo 240.301       92,8 23,62 256.575  93,2 23,31 259.945  86,5 21,39 265.575  84,67 20,64

Bantul 264.546       159,4 17,28 284.923  159,2 16,97 292.639  156,6 16,48 301.986  153,49 15,89

Gunungkidul 220.479       157,1 23,03 238.438  157,8 22,71 238.056  152,2 21,7 243.847  148,39 20,83

Sleman 267.107       117,3 10,61 288.048  118,2 10,44 297.170  110,8 9,68 306.961  110,44 9,5

Yogyakarta 314.331       27,7 9,62 340.324  37,4 9,38 353.602  35,6 8,82 366.520  35,6 8,67

DIY 257.909       564,3 16,14 270.110  565,7 15,88 303.843  541,9 15,03 321.056  532,59 14,55

Kabupaten/Kota
2011 2012 2013 2014

Data Kemiskinan Di DIY sd 2013

Sumber: BPS, Beberapa Terbitan



Gini Ratio

Pemerataan pendapatan belum diikuti golongan

masyarakat berpenghasilan rendah

Tahun Rasio Gini Kriteria Oshima

2011 0,3812 Ketimpangan Moderat

2012 0,4049 Ketimpangan Moderat

2013 0,3364 Ketimpangan Moderat

2014 0,3699 Ketimpangan Moderat

Sumber  data : BPS Kab. Kulon Progo,2015
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Membangun
Ekonomi Kerakyatan

1. Membangun Koperasi dan kelompok usaha bagi 
masyarakat …..sebanyak mungkin rakyat sbg pelaku  dan 

menguasai produksi

2. Hasil Bumi dan SDA sebanyak mungkin untuk 
mensejahterakan rakyat

3. BUMD harus maju dan ikut menguasai



Membangun Koperasi & kelompok usaha 
bagi masyarakat

Sebanyak mungkin koperasi sektor riil
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1. Koperasi Konsumsi

2. Koperasi Produksi

3. Koperasi Jasa

4. Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi Sekunder
(Menjadi Soko Guru) 



KUD “Harapan”

membuka usaha = UKM Mart =



Toko Jejaring Wara laba 
diambil alih Koperasi

Sudah ada 3 Koperasi



PRODUK UMKM DI ALFAMART TOMIRA



Koperasi Gula Merah 
Membangun Koperasi  

dari kelompok masyarakat miskin

• Pelaku Usaha gula kelapa
5.933 KK

• Penyadap nira kelapa
Semua Miskin

• Meliputi : 8 Desa

Koperasi Gula Merah : Jati Rogo 



Penerapan teknologi 
Merubah Gula Merah menjadi  Gula Semut

Sebagai Upaya Mengurangi Kemiskinan

• Teknologi sederhana, bisa dilakukan di rumah tangga
membuat Gula punya nilai jual tinggi

• Sertifikasi organik dan sertifikasi indikasi geografis.

• Produksi Gula Semut

– Sebelum : 60 ton perbulan

– Setelah : 150 ton perbulan.

– Harga Gula merah : 13.000

– Harga Gula semut dr IKM : 15.500

– Harga Kelompok : 15.000

– Koperasi Beli 16.500



Koperasi Gula Semut KSU “JATIROGO”

Kapasitas 
Produksi

Ekspor Sertifikat

USDA, EU, JAS, 
UC, Sertifikat 

Halal dan PIRT

1.506 ton 
per 

tahun.

Ekspor

Kuota : 480 
ton/th

Realisasi: 
95 ton 

Eropa, Amerika, 
Australia dan 

Pasar Domestik



Hasil Bumi dan SDA sebanyak mungkin 

untuk mensejahterakan rakyat
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Prinsip-Prinsip Dasar
( Nilai- Nilai Filosofis )

Genotip
(mindset)

• Mumulai dari yang mudah (kecil, 
sederhana)

• Mulai Sekarang
• Tetap berfikir besar

Telur hari ini lebih baik dari pada
ayam besok pagi



IKRAR BELA - BELI KULONPROGO



BELA BELI KULONPROGO

 Integrasi ke dalam sistem perdagangan 
internasional tidak dapat dihindari ataupun 
dilawan 

 Disikapi dan dihadapi dengan sebuah ideologi 
kuat “membela produk lokal dengan membeli 
produk lokal”

 Produk lokal menjadi tuan rumah di pasar 
domestik



Batu Andesit
Untuk memenuhi kebutuhan Lokal



Industri Rumah Tangga
BATIK

Awal 2012
•Belum ada batik   
Unggulan
•Belum ada batik khas
•Produksi 2000 yard/bulan
•Belum ada Koperasi BATIK

Des. 2013
•Ada batik   Unggulan
•ada batik khas
•Produksi 37.000 yard/bulan
• Ada Koperasi BATIK Citra 
Mandiri



Karya Koperasi Perajin Batik “Citra Mandiri”, 

Batik GEBLEG RENTENG



Gerakan Pro Beras
(Untuk Kelompok Tani & Pengusaha Kecil)

1. PNS membeli beras petani lokal

2. Raskin diganti Beras Daerah ( RASDA)

3. Mengembangkan varietas baru untuk produksi 
beras premium Kulonprogo

4. Produksi beras Premium Organik



Penandatanganan Perjanjian Kesanggupan Pengadaan Beras 
Miskin oleh Anggota Gapoktan dengan Kepala Perum Bulog

Rumah Dinas Bupati, 27 Januari 2014



PERTIMBANGAN KESIAPAN RASDA

MOU Pemerintah Kab. Kulon 
Progo DENGAN Perum Bulog Divre 
DIY (Nomor 501/7496 dan MOU-
01/12000/XII/2013 tanggal 30 
Desember 2013) 

 Kerjasama Gapoktan dan Perum 
Bulog Divre DIY dalam penyediaan 
raskin (Gapoktan sebagai suplier)



PERTIMBANGAN KESIAPAN RASDA

Keterdiaan gudang di setiap Gapoktan

Keterdiaan sarana pengolahan di setiap Gapoktan 
(Dryer, Moisture tester, Revitalisasi RMU)

Penguatan kelembagaan Gapoktan dan 
Kelompoktani



FUNGSI RASDA 

Meningkatkan kualitas beras yang diterima RTS

Memberdayakan petani sendiri (POKTAN & 
GAPOKTAN)

Memperpendek rantai distribusi

Meningkatkan pendapatan petani 

Menggerakkan ekonomi daerah 



MEMPRODUKSI BERAS PREMIUM

MENUR



TANAM PERDANA PADI 

“MENUR”

 ujicoba seluas 40 Ha, 

pada saat tanam 
perdana di Kecamatan 
Kalibawang 



Potensi Teh
Kecamatan Samigaluh



 

“kami hanya menjual kopi ini di daerah ini (objek wisata puncak Suroloyo.red) 

karena berbagai alasan yang pertama, permintaan kopi dari luar belum dapat 

kami penuhi karena kebun kami termasuk masih baru. Yang kedua kami masih 

dalam pengembangan serta belajar mengenai pengolahan dan memunculkan 

cita rasa khas kpoi lokal kami sendiri, dan alat yang kami gunakan untuk 

mengolah kopi masih tergolong sederhana sehingga belum dapat memasak 

kopi dalam jumlah besar. Terakhir, masih banyak pembenahan yang harus 

kami lakukan seperti mendidik para petani kopi tentang cara memetik buah 

kopi yang benar, penjemuran biji kopi sampai pengemasan sebelum kami oleh 

menjadi kopi matang” ungkap Windarto. 

Potensi Kopi Lokal

 

Masalah tidak berhenti sampai disitu, karena ketika dijual baik dalam bentuk 

masih buah maupun bentuk gabah (biji kopi yang telah kering) harga kopi 

tersebut tetap dihargai dibawah harga pasaran oleh para tengkulak. Alasan 

mereka adalah medan yang sulit untuk menggngkut hasil panen kopi di daerah 

ini. Akhirnya, Windarto bersama karang taruna di desanya berinisiatif 

mengolah nya sendiri serta memasarkannya di sekitar objek wisata Suroloyo. 

Hal itu berbuah manis kopi dengan cita rasa yang khas telah menambah daya 

tarik destinasi wisata di Suroloyo, bahkan ada juga pengunjung yang rela 

datang dari jauh hanya untuk sekedar menikmati kopi lokal khas suroloyo. 



BUMD harus sehat & maju 
ikut menguasai Usaha di daerah
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1. Bank Pasar
2. Selo Adikarto
(AMP)
3. Aneka Usaha
4. PDAM

BUMD Kulonprogo



Membuka Unit Usaha baru 
di BUMD

1. Bengkel…… kendaraan dinas ke  bengkel BUMD

2. Grosir bahan bangunan menampung produk rakyat 
• Batu bata
• Kayu olahan bahan bangunan
• Genting
• Batako 
• Dll

3. BUMD harus kerja sama dengan investor : Mega Proyek



AIR …Untuk Rakyat

- Membina kelompok pengelola air bersama
PDAM

- Memproduksi Air mineral sendiri

AIR - KU



• penyediaan air minum kemasan untuk
kebutuhan lokal, PDAM Tirta Binangun
telah meluncurkan produk industri air
mineral kemasan, “Air Ku”

 lolos sertifikasi SNI: 01-3553-2006

 standar mutu ISO 9001:2008 

 Gelas :kapasitas produksi 2.400 gelas 
perjam, harga 12 Ribu per Boks

 Galon : kapasitas produksi 30 galon per 
jam, harga 7 ribu per galon

Produk Air Mineral Daerah
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BANDARA INTERNASIONAL 

YOGYAKARTA

4

PELABUHAN IKAN TANJUNG 

ADIKARTO

5

USAHA PERTAMBANGAN 

PASIR BESI

KAWASAN INDUSTRI 

SENTOLO

PENGEMBANGAN KAWASAN 

WISATA

DIPERLUKAN DUKUNGAN 
INFRASTRUKTUR TERHADAP PROGRAM 
STRATEGIS
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PROGRAM STRATEGIS KULON PROGO
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Lokasi bandara 
(637ha)

Airport City

Jalan Nasional

BANDAR UDARA INTERNASIONAL YOGYAKARTA

JJLS (Pansela)

LUAS KAWASAN LINGKUNGAN BANDARA: 
637 HA 

LOKASI CALON BANDARA: KECAMATAN 
TEMON (6 DESA)

DUKUNGAN YANG DIPERLUKAN: 

• PENINGKATAN JALAN NASIONAL 
EXISTING SEPANJANG 26 KM

• PERCEPATAN PEMBANGUNAN JALUR 
JALAN LINTAS SELATAN (PANSELA) 
SEPANJANG 20 KM

• JALUR KERETA API COMMUTER 
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PELABUHAN PERIKANAN TANJUNG ADI KARTO

LUAS KAWASAN : 50 HA 

LOKASI :  DESA KARANGWUNI KEC. 
WATES

TAHAPAN PEMBANGUNAN: SEMUA 
SARANA FUNGSIONAL PELABUHAN 
SUDAH TERBANGUN KECUALI 
PENYELESAIAN BREAK WATER , 
PENDALAMAN ALUR DAN SARANA 
NAVIGASI. 



Jumlah Anggaran Pembangunan Pelabuhan
Perikanan Tanjung Adikarta sejak 2000 - sekarang

TAHUN

SUMBER ANGGARAN 

JUMLAH 
DEKON/TP APBD PROV. 

BBWS-SO
(KEMEN PU)

APBD KAB.KULON 
PROGO 

2000 250.000.000 250.000.000 
2001 200.000.000 200.000.000 
2002 100.000.000 100.000.000 
2003 250.000.000 - 250.000.000 
2004 900.000.000 2.812.000.000 3.712.000.000 
2005 250.000.000 5.748.070.000 1.301.000.000 7.299.070.000 
2006 4.000.000.000 15.397.410.553 19.397.410.553 
2007 3.000.000.000 27.335.175.300 2.117.450.000 32.452.625.300 
2008 4.500.000.000 22.930.254.899 27.430.254.899 
2009 1.452.311.200 4.500.000.000 50.577.549.266 1.166.755.100 57.696.615.566 
2010 12.949.177.000 28.655.851.336 1.554.657.000 43.159.685.336 
2011 1.000.000.000 20.438.635.920 43.364.832.676 4.398.440.000 69.201.908.596 
2012 13.395.264.369 10.000.000.000 2.025.000.000 25.420.264.369
2013 21.196.141.000 16.193.445.000 30.000.000.000 - 67.389.586.000 
2014 5.200.000.000 5.050.000.000 2.000.000.000 12.250.000.000

JUMLAH 41.748.452.200 72.526.522.289 236.009.144.030 15.675.302.100 366.209.420.619



PRODUKSI PERIKANAN DARAT & LAUT
DI DIY 2004-2013 (TON)



Mega Proyek
Penambangan Pasir Besi
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KONTRAK KARYA PT. JOGJA MAGASA MINING_INDOMINES PTY LTD., SELUAS ± 2937  HEKTAR, 

MELIPUTI DESA-DESA : KARANGWUNI, GARONGAN, PLERET, BUGEL, KARANGSEWU, BANARAN.



USAHA PERTAMBANGAN PASIR BESI

LUAS KAWASAN KONTRAK KARYA 
: 2.937 HA

LOKASI MELIPUTI WILAYAH 
PESISIR KECAMATAN WATES, 
PANJATAN, DAN GALUR

TAHAPAN SAAT INI: PERSIAPAN 
PEMBANGUNAN PABRIK 
PENGOLAHAN/PEMURNIAN



KAWASAN INDUSTRI SENTOLO

LUAS KAWASAN PERUNTUKAN 
INDUSTRI: 4.700 HA

SUDAH ADA RINTISAN INVESTASI: 
INDUSTRI ALSINTAN (QUICK) ,& 
PERUSAHAAN PENGELOLA 
KAWASAN INDUSTRI

LOKASI MELIPUTI WILAYAH 
KECAMATAN SENTOLO & 
LENDAH (7 DESA)

TAHAPAN SAAT INI: PELEBARAN 
DAN PEMBENTUKAN BADAN 
JALAN



STRATEGI 

Berbasis 
Kawasan

Fasilitasi 
Aktivitas 
Budaya

Pemugaran/Pe
meliharaan BCB 

& WB

Kawasan Suroloyo-
Sendangsono Dskt

Kawasan 
Kiskendo-Kelir 
Dskt

STRATEGI PENGEMBANGAN 
PARIWISATA & BUDAYA

Kawasan 
Sermo-Clereng 
Dskt



WISATA RELIGIUS & 

SEJARAH

DOLAN NDESO

WISATA BUATAN

WISATA BUATAN

SERMO

PUNCAK SUROLOYO



1. PENETAPAN KPPD (KAWASAN PENGEMBAGAN PARIWISATA DAERAH ) 

DAN KSPD (KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA DAERAH)

RENCANA KEGIATAN
• Master Plan Kawasan
• Penataan Kawasan
• Peningkatan DTW
• Aktualisasi Potensi

Budaya
• Peningkatan Akses
• Pemb. Sarana

Pendukung
• Pemberdayaan

Masyarakat



2. Fasilitasi Aktivitas Budaya

Program Kegiatan Yang Bisa Diusulkan :

• Mendukung pelatihan dan pementasan seni budaya
lokal

• Fistival seni budaya (tingkat lokal- Regional & 
Nasional)

• Mendukung inovasi karya baru seni budaya

• Kemasan baru merespon selera generasi muda
terhadap seni budaya lokal

• Fasilitasi Upacara adat



3. Pemugaran/Pemeliharaan BCB dan WB

Program Kegiatan Yang Bisa Diusulkan :

Perencanaan Kawasan

 Pemugaran BCB atau WB 

Pemeliharaan BCB atau WB 

Pembebasan Tanah/Bangunan
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1. USAHA EKONOMI RAKYAT

– Pemasaran Gula Semut

– Industri Batu Andesit

– Kerjasama produksi dan Pemasaran AMDK 
dengan BUMD

– Teknologi pengembangan & Pemasaran Beras 
lokal premium



2. MEGA PROYEK

– Penyediaan Infrastruktur (listrik & Air Bersih)

– Kerjasama dengan Industri 

– Pengembangan & Pemasaran pariwisata



 Telah MoU dg PT :
 2013 = UNY, AKBID YOGYAKARTA, UTY, UNIVERSITAS MERCU BUANA

 2014 = UNIVERSITAS PGRI YK

 2015 = UGM, UPN, STIKES WIRA HUSADA, UII, UST, IPB, JANABADRA, 
ATMAJAYA

 PT yg melaksanakan program KKN di KP :
 2014 = UGM, STTNAS, STIT MUHAMADIYAH, DUTA WACANA, 

ATMAJAYA, UNY, AHMAD DAHLAN, UII, APMD, UIN SUNAN KALIJAGA, 
AKPRIND, UNIV MUHAMADIYAH

 2015 = UST (TAMASISWA), UGM, UNY, APMD, UIN SUNAN KALIJAGA, 
UMY, STTNAS, UII, ATMAJAYA, STPN

KERJASAMA PEMDA & PT YG TELAH DILAKSANAKAN



Bela dan Beli Indonesia

Wujudkan semangat Bela Negara dengan memBela produk sendiri

Terimakasih

Salam
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Angka Harapan Hidup di 
KP tertinggi  75 tahun


